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A. Latar Belakang Masalah.

siswa adalah komponen masukan dalam sistem pendidikail, yang

selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang

berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Sebagai suatu komponen

pendidikan, siswa dapat ditinjau dari berbagai pendekataq antaralain: pendekatan

sosial, pendekatan psikologis, dan pendekatan edukatiflpedagogis.

Dalam pendekatan sosial, siswa adalah anggota masyarakat yang sedang

disiapkan untuk menjadi anggota masyarakat yang lebih baik. sebagai anggota

masyarakag dia berada dalam lingkungan keluarga, masyarakat sekitamya, dan

masyarakat yang lebih luas. Siswa perlu disiapkan agar pada waktunya mampu

melaksanakan perannya dalam dunia kerja dan dapat menyesuaikan diri dari

masyarakat. Kehidupan bermasyarakat itu dimulai dari lingkungan keluarga dan

dilanjutkan di dalam lingkungan masyarakat sekolah. Dalam konteks inilatu siswa

melakukan interaksi dengan rekan sesamany4 guru-guru, dan masyarakat yang

berhubungan dengan sekolah. Dalam situasi inilatr nilai-nilai sosial yang terbaik

dapat ditanamkan secara bertahap melalui proses pembelajaran dan pengalaman

langsung. Dalam pendekatan psikologis, siswa adalah suatu organisme yang

sedang tumbuh dan berkembang. Siswa memiliki berbagai potensi manusiawi,

seperti: bakat minat kebutuhan, sosial-emosional-personal, dan kemampuan

jasmaniah. Potensi-potensi itu perlu dikembangkan melalui proses pendidikan dan
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pembelajaran di sekolah, sehiagga terJadi perkembangan secara menyeluruh

menjadi manusia seutuhnya. Perkembangan menggambarkan perubahan kualitas

dan abilitas dalam diri seseorang yakni adanya perubahan dalam struktur,

kapasitas, fungsi, dan efisiensi. Perkembangan itu bersifat keseluruhan, misalnya

perkernbangan intelegensi, sosiaf emosional, spiritual, yang saling berhubungan

satu dengan lainnya. Dan dalam pendekatan edukatiflpaedagogis, pendekatan

pendidikan menempatkan siswa sebagai unsur penting, yang memiliki hak dan

kewajiban dalam rangka sistem pendidikan menyeluruh dan terpadu. (www. rpp-

silabus.com).

Dalam berinteraksi di tingkungan sekolah maupun dalam melakukan proses

pernbelajaran di sekolah, siswa harus memiliki kepercayaan diri karena

kepercayaan diri yang tinggi merupakan hal yang dibutuhkan untuk dapat meraih

sebuah kesuksesan. Kepercayaan diri yang dimaksud ialah mampu berkomunikasi

dalam berbagai situasi, mampu mengungkapkan pendapaf berani bertanya pada

guru maupun teman tentang pelajaran yang tidak dimengerti, dan lain-lain. oleh

sebab ittr, apabila siswa tidak memiliki kepercayaan diri, maka akan menghambat

proses belajar mengajarnya di sekolah.

Menurut Koentjaraningrat salah satu kelemahan generasi muda adalah

kurangnya rasa percaya diri. Pernyataan ini didukung oleh penelitian Afiatin dktr<

tahun 1997 (dalam Rizkiyah, 2005),bahwa permasalahan yang banyak dirasakan

dan dialami oleh remaja pada dasarnya disebabkan oleh kurangnya rasa percaya

diri. Menurut Mastuti dan Aswi (200S) individu yang tidak percaya diri biasanya

disebabkan karena individu tersebut tidak mendidik diri sendiri dan hanya
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